
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1. Surat Ijin Melakukan Penelitian 

 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Transkrip Hasil Wawancara 

 

 

Waktu Wawancara : Selasa, 9 Juli 2024 

Lokasi Wawancara : LPD Desa Adat Munti Gunung (Desa Tianyar barat, 

Kecamatan Kubu, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali)  

 

Profil Narasumber 

Nama  : I Wayan Kartu, S.Pd.  

Jenis Kelamin : Laki – Laki  

Jabatan : Kepala LPD Desa Adat Munti Gunung  

 

Penulis : Selamat Sore bapak, mohon maaf menggangu bapak, apakah hari 

ini bapak ada waktu untuk wawancara nggih? 

Narasumber : Selamat sore dik, Bisa dik. Silahkan  

Penulis : Baik terimakasih pak, disini saya ada beberapa pertanyaan tentang 

keuangan di LPD pak. Langsung saja nggih pak. Apakah ada kredit 

yang memiliki pembayaran tertunggak atau macet pak? 

Narasumber : Sebagian ada kredit yang sulit dalam proses penagihan karena nilai 

jaminan sangat besar sedangkan kreditnya kecil (Sulit untuk 

melelang jaminan). 

Penulis  : Apa saja jaminan yang bisa digunakan sebagai syarat peminjaman 

pak nggih?  

Narasumber : Jaminan yang biasanya berupa Sertifikat, Surat Kendaraan 

(BPKB), Polish Deposito di LPD yang bersangkutan. 

Penulis : Pada saat tunggakan angsuran ke berapa debitur dinyatakan 

mengalami kredit macet ? 

Narasumber : Kredit dikatakan macet kalau angsurannya nunggak dalam waktu 

lama bisa lebih dari 200 harian. 

Penulis : Apakah banyak debitur yang menunggak / macet? 

Narasumber : Memang tidak banyak, tapi karena ada debitur yang sudah 

meninggal jadi anak atau keluarga yang lain harus melanjutkan 

angsuran tapi terkadang mereka tidak mampu untuk melanjutkan 

angsurannya. Kadang selain meninggal dunia, ada juga debitur yang 

sakit atau anak istrinya sakit jadi uangnya dipakai untuk berobat. 

Penulis : Apakah sudah ada pengawasan untuk debitur? 

Narasumber : Kalau pengawasan ada tapi banyak jarak rumah debitur yang jauh 

dari akses jalan besar, jadi terkadang pengawasan tidak bisa 

menyeluruh.  

 

Penulis  : Bagaimana proses penagihan terhadap kredit yang macet dilakukan 

pak? 

Narasumber : Diberikan surat setelah 6 bulan menunggak. Selain itu di dalam 

Lembaga juga disiapkan dana cadangan untuk mengantisipasi ketika 

gagal penagihan. Sebelum ada pemutihan kalua nasabah belum juga 

membayar maka jaminannya akan ditagih sesuai perjannjia Waktu 

 

 



 
 

 

Waktu Wawancara : 10 Juli 2024 

Lokasi Wawancara : Wawancara dilakukan di rumah Bapak Made selaku 

pengawas LPD 

 

Profil Narasumber 

Nama  : Dr. I Made Regeg, S.Pd., M.Si 

Jenis Kelamin : Laki – Laki  

Jabatan : Pengawas LPD Desa Adat Munti Gunung  

 

Penulis : Selamat Sore bapak, mohon maaf mengganggu pak, perkenalkan 

saya Gustia Mahasiswa Undiksha. Dikarenakan bapak adalah 

pengawas di LPD Desa Adat Munti Gunung, saya izin untuk 

bertanya – tanya pak, apakah bapak ada waktu luang nggih?? 

Narasumber : Selamat sore dik, Bisa dik. Silahkan  

Penulis : Baik terimakasih banyak sudah meluangkan waktunya. Disini saya 

ada beberapa pertanyaan yang ingin saya tanyakan pak. Apakah 

bapak sudah pernah melakukan kunjungan atau pengawasan di LPD 

pak nggih, karena dari hasil observasi saya LPD Desa Adat Munti 

Gunung mengalami kredit macet atau tunggakan dari nasabah yang 

belum bisa di lunasi kira kira menurut bapak apa si yang 

menyebabkan kenapa bisa begitu pak? 

Narasumber : Untuk pengawasan sudah dilakukan namun terkadang belum 

optimal. Contoh terkadang uang yang dipinjam oleh debitur tidak 

digunakan untuk memulai usaha tapi membayar utang. Jadi tidak 

ada pemasukan yang cukup untuk bayar bunga dan pokok di LPD.  

Penulis : Jadi debitur itu mempunyai 2 utang begitu pa kapa bagiamana ya? 

Narasumber : ya … terkadang ada debitur yang ternyata setelah minjam uang di 

LPD juga minjam di tempat lain. Jadi sulit untuk membayar 

angsuran. 

Penulis : oo iya iya pak. Jadi menurut bapak bagaimana untuk menyikapi hal 

tersebut pak? 

Narasumber : seharusnya yaa pengurus harus mulai lebih optimal dalam 

menjalankan SOP dan lebih teliti dalam menyurvei nasabah. 

Penulis : baik bapak. Terimakasih atas jawabnnya pak.  

Narasumber : nggih dik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Wawancara  : Kamis, 11 Juli 2024 

Lokasi Wawancara : LPD Desa Adat Munti Gunung (Desa Tianyar barat, 

Kecamatan Kubu, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali)  

 

Profil Narasumber 

Nama  : I Wayan Ada Putra, S.Pd.  

Jenis Kelamin : Laki – Laki  

Jabatan : Sekretaris LPD Desa Adat Munti Gunung  

 

 

Penulis : Selamat Sore bapak, mohon maaf menggangu bapak, perkenalkan 

saya Gustia Mahasiswa Undiksha. apakah hari ini bapak ada waktu 

untuk wawancara nggih? 

Narasumber : Selamat sore dik, Bisa dik. Silahkan  

Penulis  : Baik terimakasih banyak sudah meluangkan waktunya. Disini saya 

ada beberapa pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada bapak. 

Narasumber : nggih apa saja itu? 

Pemulis : Apakah ada debitur yang angsurannya tidak dibayar atau macet 

pak? 

Narasumber : Ada dik beberapa debitur yang angsurannya macet.  

Penulis  : Pada saat tunggakan angsuran ke berapa debitur dinyatakan 

mengalami kredit macet ? 

Narasumber : Kredit dikatakan macet kalau angsurannya nunggak dalam waktu 

lama bisa lebih dari 200 harian  

Penulis : Biasanya saat melakukan tagihan ke nasabah yang kredit macet 

alasannya apa saja nggih pak? 

Narasumber : Selain usaha bangkrut, terkadang debitur juga memakai uang kredit 

itu untuk keperluan lain. Contoh saat adanya kunjungan karena 

penunggakan yang cukup lama ternyata uangnya dipakai untuk 

pengobatan istri yang sakit,  

Penulis : Jika Seperti itu tindakan apa yang dilakukan pihak LPD kepada 

debitur yang mengalami kredit macet ?  

Narasumber : Mengirimkan surat peringatan 1, 2, dan 3 

Penulis : Menurut Bapak apakah masih ada alasan yang lain yang 

menyebabkan Masyarakat atau nasabah lpd desa adat munti gunung 

menunggak untuk membayar tagihan nggih?  

Narasumber : Tahun 2021-2023 itu sebagian besar usaha debitur sepi bahkan 

bangkrut mungkin karena efek covid jadi debitur sulit membayar 

angsuran. 

Penulis : Bagaimana proses penagihan terhadap kredit yang macet dilakukan 

pak? 

Narasumber : Biasanya diberikan tambahan waktu tapi kalua tetap tidak bisa 

membayar akan dilakkukan penyitaan  

Penulis : Apakah ada Langkah yang diambil untuk mencegah terjadinya 

kredit macet mendatang pak? 

Narasumber : Lebih selektif dalam melakukan penilain jaminan, mengadakan 

soialisasi, dan merancang memberikan reweard bagi yang lancar.  

 



 
 

 

 

Waktu Wawancara : Sabtu, 13 Juli 2024 

Lokasi Wawancara : LPD Desa Adat Munti Gunung (Desa Tianyar barat, 

Kecamatan Kubu, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali)  

 

Profil Narasumber 

Nama  : Ni Wayan C. Sumertiasih, S.Pd.  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Jabatan : Kabag Tabungan LPD Desa Adat Munti Gunung  

 

Penulis : Selamat Sore Ibu, mohon maaf mengganggu Bu, perkenalkan saya 

Gustia Mahasiswa Undiksha. apakah hari ini Ibu ada waktu untuk 

wawancara nggih? 

Narasumber : Selamat sore dik, Bisa dik. Silahkan  

Penulis : Baik terimakasih banyak sudah meluangkan waktunya. Disini saya 

ada beberapa pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada Ibu. 

Narasumber : Nggih apa saja itu? 

Penulis : Apakah di LPD Desa Adat Munti Gunung ada kredit yang memiliki 

pembayaran tertunggak atau macet bu dan kira kira apa kendalanya? 

Narasumber : Kadang saat pelelangan ada kendala kalau nilai jaminan lebih 

tinggi dari nilai kredit yang dipinjam  

Penulis : Pada saat tunggakan angsuran ke berapa debitur dinyatakan 

mengalami kredit macet ? 

Narasumber : Kalau nunggaknya lebih dari 200 harian atau sekitar 6 bulanan 

lebih itu bisa dibilang kredit macet  

Penulis  : Berapa bunga yang diberikan kepada nasabah bu? 

Narasumber : Ada bunga menurun sebesar 3% dari awal peminjaman kalau 

lancar akan terus mengalami penurunan bunga dan bunga tetap 

sebesar 1%. Jadi debitur bisa memilih mau bunga tetap atau  

Penulis : Bagaimana jika pembayarannya kalau debiturnya masih belum 

bisa bayar bu? 

Narasumber : Jadi debitur diberikan perpanjangan waktu untuk membayar 

bunganya. Jadi boleh bayar pokok dulu. Selain itu, lembaga akan 

menyiapkan dana cadangan untuk mengantisipasi ketika gagal 

penagihan. 

Penulis : Kalau boleh tau bu, dari kapan ya LPD mengalami kredit macet? 

Narasumber : Kalau dilihat dari data, banyak debitur yang mengalami kredit 

macet paling tinggi di tahun 2021, waktu itu covid, banyak yang 

nganggur, usaha banyak yang sepi. Jadi banyak debitur yang 

beralasan tidak punya uang untuk membayar. 

Penulis : Kalau semisal debitur tetap belum bisa membayar, bagaimana itu 

bu nggih? 

Narasumber : Kalau sudah tidak bisa membayar sesuai tempo dan tambahan 

waktu yang diberikan akan disita dan nantinya jaminan itu akan 

dilelang. 

 

 

 



 
 

 

Waktu Wawancara : Minggu, 14 Juli 2024 

Lokasi Wawancara : Wawancara dilakukan di rumah Bapak Made selaku prajuru 

Desa adat Munti Gunung 

 

Profil Narasumber 

Nama   : I Made Rangkep, S.Pd.SD., M.Si  

Jenis Kelamin : Laki – Laki  

Jabatan : Prajuru Desa Adat Munti Gunung 

 

Penulis : Selamat siang bapak, terimakasih sebelumnya pak telah 

meluangkan waktunya untuk saya. Disini saya ada beberapa 

pertanyaan untuk bapak.  

Narasumber : Selamat sore dik. Silahkan adik ajukan hal-hal yang adik rasa 

penting kepada saya. Saya akan berusaha menjawab dengan lengkap 

dan jelas. 

Penulis : Ini transkrip wawancara yang telah saya susun pak. Pertanyaan 

pertanyaan tersebut yang ingin saya tanyakan hari ini kepada bapak. 

Narasumber : nggih dik.  

Penulis : Sebelumnya saya ingin mengetahui apa saja nggih yang bapak 

ketahui tentang LPD Desa Adat Munti Gunung? 

Narasumber : Yaa secara umum LPD itu kan Lembaga keuangan yang berada di 

daerah, khusunya di desa adat munti gunung ini. Selain itu LPD juga 

dapat membantu masyarkat di sekitar dalam pengembangan 

ekonomi kan ya.  

Penulis : Nggih pak. Apa sih pak contoh nya LPD membantu Masyarakat 

dalam mengembangkan ekonomi ? 

Narasumber : Contohnya yaa LPD bisa memberi pinjaman kepada masyarkat.  

Penulis : Baiklah pak. Kemudian pertanyaannya pak. Menurut Bapak apa sih 

yang menyebabkan Masyarakat atau nasabah lpd desa adat munti 

gunung menunggak untuk membayar tagihan nggih?  

Narasumber : Menurut saya yaa masyarakat kami kan banyak yang bekerja di 

pariwisata dan usahanya di bidang pariwisata karena waktu itu 

sempat ada wabah covid jadi minim pemasukan jadi banyak yang 

nunggak membayar begitu.  

Penulis  : nggih pak, berati awal mulanya itu karena covid pak ya? 

Narasumber : iya betul dik.  

Penulis : Baik pak, saya lanjutkan ke pertanyaannya. Keterangan dari pihak 

LPd bahwasannya itu debitur juga ada yang meninggal gitu pak ya, 

sehingga tidak bisa membayar tagihan, jadi bagaiaman itu 

angusrannya pak ya? 

Narasumber : Yaa Memang ada beberapa kasus saat debitur dinyatakan 

meninggal tapi belum lunas angsurannya. Jadi pada saat rapat akhir 

tahun membahas tentang kredit macet, pihak keluarga lainnya 

diminta untuk melanjutkan. Pernah ada juga kejadian masyarakat 

yang mempunyai angsuran di LPD meninggal, pertamanya itu kan 

anakanya tidak mengetahui bahwa bapaknya memepunyai angsuran 

di LPD. Setelah di beri tahu oleh pengurus/ petugas LPD ternyata 

anaknya itu tidak membayar angsurannya/ macet. Kemudian 



 
 

 

anaknya itu sakit, diajak kedokter juga tidak sembuh – sembuh. 

Biasanya itu Masyarakat yang meminjam uang di LPD 

pengambilannya itu di Bale Agung Pura Desa di Desa Adat Munti 

Gunung, Masyarakat biasanya membawa perlengkapan 

persembahyangan sendiri, diharapkan agar uang tersebut bisa 

digunakan dengan baik. Dan dari pihak LPD pun menjadikan itu 

sebagai bentuk terikat secara niskala agar Masyarakat ingat 

kewajibannya juga.  

Penulis : Wahh berati memang sakral pak yaa di bale agung. Kemudian 

Untuk rapat akhir itu dihadiri dengan siapa saja pak nggih? Dan 

biasanya dimana dilaksanakannya? 

Narasumber : Untuk rapatnya itu di hadiri oleh seluruh pengurus LPD, Pengawas 

LPD, Prajuru Desa Adat Munti Gunung dan para nasabah LPD Desa 

Adat Munti Gunung.  

Penulis  : Biasanya rapat akhirnya itu membahas tentang apa saja pak? 

Narasumber : Di setiap akhir tahun biasanya kita dan LPD melakukan rapat rutin. 

Rapat ini akan membahas pihak debitur yang menunggak. Dengan 

dilakukan secara transparan diharapkan mampu meningkatkan 

kewajiban dari debitur untuk mengangsur.  

Penulis : Baik pak, saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Saya ucapkan terima kasih karena bapak telah bersedia meluangkan 

waktu untuk saya wawancarai pak. 

Narasumber : Nggih dik. Sama – Sama dik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Dokumentasi 

 

 

 

 
 

Lampiran 3.1 Laporan Kegiatan & Perkembangan Pinjaman Tahun 2021 

 

 
 

 

Lampiran 3.2 Laporan Kegiatan & Perkembangan Pinjaman Tahun 2022 



 
 

 

 
 

 
 

Gambar 3.3 Laporan Kegiatan & Perkembangan Pinjaman Tahun 2023 

 

 

 
 



 
 

 

 
 

Lampiran 3.4 Wawancara Bersama Sekertaris LPD 

  

 

 

 

 

 

 
       

Lampiran 3.5 Wawancara Bersama Kepala LPD 
 

 

 



 
 

 

 
 

Lampiran 3.6 Wawancara Bersama Kabag Tabungan LPD 
 

 

 
 

Lampiran 3.7 Wawancara Bersama Prajuru Desa Adat Munti Gunung 
 



 
 

 

 
 

Lampiran 3.8 Wawancara Bersama Pengawas LPD 

 

  
Lampiran 3.9 Jaminan Yang Sudah Disita 

 


